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Gambar 1. Akun Instagram @sogogi.sulawesi restoran Sogogi Makassar, diikuti 

oleh 25.600 orang. (sumber: Instagram @sogogi.sulawesi, diambil pada 
2 Mei 2021) 

 

 
Gambar 2. Unggahan di akun @sogogi.sulawesi adverstment first Restoran 

Sogogi Makassar (Sumber: Instagram @sogogi.makassar, diambil 
pada 2 Mei 2021) 
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Gambar 4. Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman. 
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Gambar 6. Model representasi sirkular media.  
Sumber: Hodkinson (2011:6) 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 7. Beberapa postingan dari akun @sogogi.sulawesi di Instagram.  
(Sumber: Akun Instagram @sogogi.sulawesi).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Logo restoran Sogogi Makassar.     Gambar 9. Waktu buka restoran dan 
(Sumber: Instagram @sogogi.sulawesi).  beberapa cabang   

(Sumber: Instagram @sogogi-sulawesi).  
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Gambar 10: Gambar karikatur dan boneka wanita dengan menggunakan pakaian adat 

khas Korea Selatan (Hanbok jenis Jeogori) 
(Sumber: Instagram @sogogi.sulawesi dan Wikipedia). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Akun Instagram @sogogi.sulawesi memposting beberapa orang sedang 
bersantap di restoran dengan menu ala Korea Selatan. Disebutkan juga 

kalimat ajakan untuk calon konsumen (Sumber: Instagram 
@sogogi.sulawesi).   

 

 
Gambar 12. Konten postingan di Instagram @sogogi.sulawesi, menampilkan menu sajian 

khas Korea Selatan.  
(Sumber: Instagram @sogogi.sulawesi).  
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Gambar 13. Postingan berupa ucapan selamat tahun baru Islam 1443 H disertai  
promosi triple dan happy our 

(Sumber: Instagram @sogogi.sulawesi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Postingan Restoran Sogogi Makassar 
(Sumber: Akun Instagram @sogogi.sulawesi). 

 

 
Gambar 15. Sumpit tradisional Tiongkok, Kuaizi. 

(Sumber: https://www.amazon.com/Childrens-Rosewood-Suanzhimu-Chinese-
Chopsticks/dp/B00HPYFTJG).  
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Gambar 16. Sumpit tradisional Jepang.  
(Sumber: https://matcha-jp.com/id/876).  

 

 
 

Gambar 17. Postingan yang memiliki konten gambar adanya penggunaan 
sumpit besi / stainless steel sebagai ciri khas sumpit tradisional Korea.  

(Sumber: Akun Instagram @sogogi.sulawesi).  
 

 
Gambar 18. Beberapa sebutan untuk alat makan tradisional khas Korea, termasuk 

Sumpit (Jeotgarak). 
(Sumber: https://shopee.co.id/Sujeo-(alat-makan-korea)-

i.14606402.1757190742).  

5.  
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Gambar 19. Aktor dalam film drama Korea sedang menampilkan kegiatan 
makan di sebuah restoran. Adapun tata sajiannya serupa dengan yang ada 

pada restoran Sogogi Makassar.  
Sumber: idntimes.com.  

 
 
 
 
 
 
 

  

 

Gambar 20. Menunjukkan beberapa postingan drama Korea yang 
mengedepankan cerita tentang masakan khas Korea Selatan. Merupakan bagian 
dari promosi kebudayaan kuliner Korea Selatan dengan komodifikasi pada media. 

Sumber: idntimes.com. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Postingan dari sebuah restoran bertema Korea Selatan dengan 
mempromosikan salah satu menu makanan “rice bowl / Bibimbowl” disertai 

tampilan aktor drama Korea Selatan.  
Sumber: Akun Instagram @madamlee.kbbq.makassar.  
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Gambar 22. Tampilan dari penyajian restoran Korea Sogogi Makassar pada akun 
Instagram. Adopsi budaya kuliner dan substansi tata boga dalam model dan menu sajian 

khas Korea Selatan.  
Sumber: Instagram @sogogi.sulawesi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 23. Konten postingan restoran Sogogi.  
(Sumber: Akun Instagram @sogogi.sulawesi).  
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Gambar 24. Cuplikan film drama Korea yang menampilkan menu makanan dan 
alasan mengapa masakan Korea Selatan banyak mengandung 
sayur. Adapun disampingnya adalah pakaian tradisional khas Korea 
Selatan (Hanbook Jeogori). Substansi ini dimasukkan dalam 
komodifikasi isi yang membawa komoditas budaya Korea Selatan 
untuk dikomersilkan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Menampilkan postingan menu restoran Sogogi khas Korea Selatan 
dan karikatur serta logo restoran Sogogi dengan menggunakan pakaian khas Korea 
Selatan yaitu Hanbook Jeogori dan aksara Hangeul.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Menampilkan postingan dari Instagram @sogogi.sulawesi. 
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Gambar 27. Beberapa menu makanan Indonesia yang tersaji di Restoran Sogogi 
Makassar 

 
 

 


